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Perairan Morosari merupakan bagian pantai laut jawa, perairan morosari berada di wilayah 
kabupaten sebelah Barat. Perairan di Morosari terkenal sebagai muara dari Sungai Sayung 
yaitu jalur pembuangan limbah wilayah industri yang terdapat di Jalan Raya Semarang-
Demak. Kandungan logam berat yang diangkut dari daratan sering terakumulasi di daerah 
muara. Perairan Morosari tercemar logam berat akibat pencemaran limbah industri, bahan 
bakar, pertanian, dan pemukiman. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat risiko (RQ) dari 
pajanan kromium (Cr) ikan belanak (Mugil Cephalus) terhadap masyarakat Morosari, Sayung, 
Demak tahun 2024. Penelitian ini menggunakan jenis observasional dengan menggunakan 
Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL). Populasi adalah nelayan dan orang dewasa 
yang mengkonsumsi ikan belanak  dengan sampel 93 orang dewasa  menggunakan rumus 
Lemeshow S. Analisis data menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian menujukkan rata-
rata konsentrasi kromium di 3 titik pada air laut 0,0248 mg/L dan rata-rata konsentrasi 
kromium pada ikan belanak di tiga titik berjumlah 0,048 mg/kg. Responden memiliki berat 
badan rata-rata 60.19, rata-rata asupan 266.13 gr/hari. Frekuensi pajanan rata-rata 115.754 
hari/tahun, dengan durasi pajanan rata-rata 12.69 tahun. Asupan realtime rata-rata 0,0002860 
mg/kg/day sedangkan lifetime untuk 30 tahun 0,0006803 mg/kg/day. RQ realtime 0,0953238 
mg/kg/day dan untuk RQ lifetime untuk 30 tahun 0,2267742 mg/kg/day. Rata-rata batas aman 
konsumsi ikan belanak 0,37 kg/hari. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa ikan belanak di 
kawasan Morosari aman dikonsumsi dalam jangka pendek maupun panjang (real-time dan 
lifetime) dari segi efek non-karsinogenik. Hal ini dibuktikan dengan tingkat risiko (RQ) ≤ 1. 
Batas aman konsumsi ikan belanak tiap orang perlu diperhatikkan berdarsarkan berat badan. 
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